BAB V

PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil, tujuan penelitian dan pembahasan menunjukkan
bahwa setiap individu manusia ataupun kelompok masyarakat, memaknai
sesuatu berdasarkan apa yang ada di dalam pikiran mereka serta sesuatu
itu yang dapat diterima oleh diri mereka. Makna yang terkandung pada
setiap individu berbeda dan bertujuan untuk menyampaian sesuatu serta
mengekspresikan diri, untuk itu tidak seharusnya individu lain
menghakimi makna yang coba disampaikan oleh individu lainnya.

e Setiap wanita yang mengambil keputusan untuk bertato, memiliki
pesan makna ataupun tujuan tersendiri dari masing-masing gambar
tatonya. Gambar tato yang melekat padanya lebih menunjukan
karakteristik dirinya hingga keperibadiannya yang ada pada dalam
pikirannya. Namun setiap kelompok-kelompok masyarakat juga

memiliki pandangan tersendiri tentang tato, terkadang pandangan



mengenai tato pada masyarakat perkotaan memiliki pandangan kurang
baik terhadap pemiliknya, namun tato pada masyarakat perdalaman
atau tradisional justru tato merupakan tradisi, budaya yang harus
diwariskan.

Terlepas dari pandangan kurang baik terhadap para pemilik tato
apalagi para perempuan yang memiliki tato, dari pandangan inividu
ataupun kelompok yang menerima, serta menekuni seni tato, tato
merupakan salah satu wadah untuk mengekspersi diri, tato merupakan
gaya hidup, serta tato memiki nilai keindahan.

Setiap individu diberikan kebebasan untuk menentukan gaya
hidupnya(lifestyle). Setiap pemilik tato memiliki alasan, tujuan serta
makna tersendiri terhadap gambar tato yang mereka miliki, namun
terkadang masyarakat memandang tato dari segi kurang baiknya saja.
Beberapa pandangan yang kerap muncul terhadap perempuan bertato
misalnya, setiap perempuan yang memiliki tato akan dipandang
sebagai pribadi yang agak keras, suka kebebasan dan tidak suka

mematuhi aturan.



Namun bagi para pemeilik tato penerimanan diri dari masyarakat
merupakan hal yang diharapkan. Terlepas dari sejarah kelam tato yang
ada di Indonesia saat ini para pemilik tato hanyalah sekedar bagian dari
seni, rasa suka serta penyampaian perasan bagi para penguannya.
Setiap perempuan yang memiliki tato tentu memiliki makna yang
beraneka ragam. Makna yang diekspresikan melalui gambar-gambar
tato yang dimilikinya. Setiap gambar yang jika diperhatikan secara
benar dan detail akan memiliki makna yang mendalam. Adapun
makna-makna yang ingin disampaikan oleh perempuan-perempuan
pemilik tato seperti: identitas diri, ikut-ikutan(mencoba), tempat
pengekspresian diri hingga kepercayaan serta kepribadiannya.
Makna-makna tato yang disampaikan oleh perempuan bertato secara
langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap perilaku dan
perkembangannya, umumnya tato pada perempuan lebih dianggap
sebagai gaya hidup, namun setiap perempuan bertato juga memiliki
persepsi masing-masing terhadap tato yang mereka miliki, mereka

cenderung akan lebih bersifat memaknai gambar tatonya.



e Setiap Perempuan yang memiliki tato, mempunyai makna masing-
masing mengenai tatonya seperti: pada informan Al yang menganggap
tato sebagai seni serta untuk menambah rasa percaya diri, sehingga Al
mengambarkan tato pada posisi-posisi yang dapat terlihat sehingga
dapat menambah rasa percaya dirinya.. AY memaknai tato sebagai

bentuk pengeskresian diri.

2. Saran

Pada saat ingin memiliki tato atau tidak sebaiknya kita lebih bijak,
setiap orang berhak memilih bertato atau tidak itu tergantung pada
keinginan masing-masing individu. Bila memiliki tato sebaiknya kita
harus memikirkan dalam-dalam mengenai gambar tato yang kita inginkan
hingga pandangan pandangan masyarakat saat kita menggunakan tato. Jika
ingin memiliki tato pilihlah tato menurut selera serta jenis tato yang anda

inginkan.

Bagi para perempuan yang ingin membuat tato pilihlah pembuat tato
profesional serta kenali pembuat tato serta yang sudah membuktikan
kesterilan alat untuk menghindari kesalahan serta efek samping dari

pembuatan tato, juga coba terlebih dahulu menggunakan jenis tato



sementara agar dapat melihat respon diri sendiri serta orang lain di
lingkungan anda, jika positif anda bisa melanjutkan menggunakan tato

dengan jenis permanen.

Hindari pemakaian bahan kimia yang dapat membahayakan pada
proses pembuatan tato, pergunakan menurut makna dan kebudayaan
masing-masing. Sedangkan memakai tato juga terdapat larangan bagi
penganut agama tertentu. Sehingga pengguna tato dapat lebih memikirkan
jika berkeinginan untuk membuat tato, bertato juga harus memenuhi
syarat-syarat yang berlaku dalam kehidupannya. Sehingga aturan
penggunaan tato dapat dihargai dari berbagai kalangan yang

menggunakannya.

Lebih memikirkan kembali jika ingin menggunakan tato, karena tato
permanen tidak dapat dihilangkan jika tidak menggunakan jalur operasi.
Juga risiko penularan penyakit yang berbahaya, alergi karena tinta serta
pandangan dari masyarakat di lingkungan tempat tinggal kita menjadi hal
yang harus dipikirkan pada saat anda ingin menggunakan tato. Lin,
Liberata., Praptantya, Donatianus BSE., Musa, Pabali. : Tato Sebagai

Gaya Hidup Kaum Perempuan Perkotaan 90 an. Memang ditato atau tidak



itu merupakan pilihan serta tato juga merupakan pengekspresian diri,
namun kita juga harus memikirkan pandangan masyarakat yang menilai
kita, karena masyarakat akan terus memandang kita dengan hal yang
bersifat negatif. Juga risiko kesulitan dalam bergaul serta memperoleh
pekerjaan juga menjadi hal yang patut dipertimbangkan pada saat anda

ingin menggunakan tato.



